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Abstract

There have been many Indonesia vocabularies coming from Arabic. They
have developed morphologically and semantically whose meanings are
different from the real meanings in Arabic. For Indonesian teachers, this fact
creates difficulties in teaching Arabic, especially in reading comprehension
and translations.

This article is intended by the writer to explain how to understand
Indonesian words absorbed from Arabic by using a contrastive approach,
i.e., a linguistic approach aims at explaining the similarities and differences
between two or more languéges or dialect in phonologic, morphologic and
semantic aspects. By using this approach, the writer tries to find a method
to make the Arabic teaching and translations easy.

By using a contrastive approach, the writer concludes that the
semantic problems faced by Indonesian teachers lie in the fact that they
should understand Arabic worlds from three aspects of meanings: basic
material, morphological structure and context. By understanding the
similiarities and differences between Indonesian and Arabic vocabularies,
the writer categorizes their meanings into three levels: easy, average and
difficult. Based on these levels, the Arabic teaching, vocabularies and
wranslations should be approached, in addition to understanding its internal
and external context.

Abstrak

Banyak sekali kosa kata dalam bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa
Arab. Kosa kata bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Arab ini dalam
perkembangannya mengalami  perkembangan  morfo-semantis  yang
mengakibatkan terjadinya kesenjangan antara kosa kata dalam bahasa
indonesia dengan bahasa aslinya dalam aspek morfologi dan semantik. Fakta
mi pada akhirnya mempunyai pengaruh yang besar dalam proses pengajaran
Bahasa Arab bagi pengajar Indonesia, terutama dalam pengajaran reading
comprehension dan terjemah.
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Tulisan ini mencoba untuk mengatasi problematika pengajaran
bahasa yang berkaitan dengan semantika kosa kata-kosa kata bahasa
Indonesia yang diserap dari bahasa Arab dengan memanfaatkan
pendekatan linguistik yang kontrastif, sebuah pendekatan linguistik yang
bertujuan menyingkapkan unsur-unsur kesamaan dan perbedaan antara
dua bahasa atau lebih, atau antar berbagai dialek, dalam aspek fonologi,
sintaksis, morfologi dan semantiknya dengan tujuan untuk mendapatkan
prinsip-prinsip yang dapat diterapkan untuk memecahkan problem-
problem pengajaran bahasa Arab atau terjemah.

Setelah memberikan penjelasan mengenai problem-problem
semantik dan macam-macam makna sebagai pengantar, melalui pendekatan
kontrastif penulis sampai pada kesimpulan, bahwa problem semantis yang
dihadapi oleh pengajar Indonesia terletak pada upaya mengenali makna
dari kosa kata-kosa kata Arab dari sisi ketiga pilar makna, yaitu materi
dasar, struktur morfologis dan konteks. Dari ketiga sisi ini kosa kata-kosa
kata tersebut, ditinjau dari tingkat kesamaan antara kosa kata bahasa
Indonesia dengan bahasa Arab, dapat dibagi menjadi tiga level; mudah,
wajar dan sulit. Atas dasar tingkatan inilah pengajaran bahasa, kosa kata
dan terjemah, selayaknya disusun di samping terutama sekali didasarkan
pada konteks internal dan eksternal bahasa Arab itu sendiri.
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Abstract

Along with the rise of Feminism movement and the more growing
conscious of gender inequality in the life of community, there also arises
serious attention to the discourses regarded as having gender bias both in
the usage of language terminology and structure. Arabic, like English and
other languages, is regarded as very sexist language and tends to put
feminine as second sex. Such controversial scholar as Nasr Hamid Abu Zaid
shows that Arabic woman names such as Fatimatu, Ibrahimu and Zainabu
are the same as ‘gjam (dumb) terms which cannot be changed (tashrif or
tanwin). Consequently, this terms lost their dynamism. This perspective is
one of those which carry the sectarian ideology which degrades more and
more the image of women.

This writing describes new discourse that does not use "feminine
language" (lugab wnusab) in language discourse and transtorms the
"powerless language" into powerful language both in its terms and
structures so that it will be more egalitarian (nonsexist) and no bias.
Language bias means that the language projects the image of men as being
successful; whereas women as being unsuccessful. Meanwhile, Arabic has
also feminine terms which describe the glory and greatness such as
insaniyab, ‘adalab, ‘aulamab and malaikab. Although Arabic is sexist, al-
Quran implements it so sophisticatedly that tends to be neutral. For
example, there are many masculine verbs (afal) in the Quran which are
transformed into feminine.

Abstrak

Seiring munculnya gerakan feminisme serta semakin merebaknya kesadaran
akan adanya ketimpangan jender dalam tata kehidupan bermasyarakat,
terlihat pula perhatian yang serius terhadap wacana kebahasaan yang
dianggap bias, baik dalam penggunaan istilah maupun pemakaian
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strukturnya. Bahasa Arab dan Inggris, dipandang sangat sexis! serta
menunjukkan indikator ke arah sexism yang cenderung menempatkan jenis
feminin sebagai the second sex. Tak pelak, tokoh kontroversial semacam
Nasr Hamid Abu Zaid memperlihatkan bagaimana penyebutan nama-nama
wanita (Arab) yang disamakan dengan peristilahan ‘ajam (gagu) semacam
Jatimatu Ibrabimu dan  zainabu tanpa boleh ditasrif atau ditanwin,
sehingga kehilangan sifat-sifat kedinamisannya.  Pandangan inilah
diantaranya  yang membawa ideologi sektarian yang semakin
memperpurukkan citra kaum wanita.

Dalam tulisan ini disebutkan adanya wacana baru untuk tidak lagi
menempatkan istilah “bahasa feminim” (lugab unusab) dalam wacana
kebahasaan, dan sebagai gantinya agar melihatnya sebagai “bahasa tanpa
daya” (powerless language) yang perlu diberdayakan menuju pola
pemakaian istilah dan struktur bahasa yang lebih egaliter (nonsexist), jauh
dari kesan bias. Bahasa bias dimaksud adalah bahasa yang mencitrakan
laki-laki sebagai pihak yang sukses, sementara wanita di pihak yang seksi.
Sementara, dalam bahasa Arab terdapat peristilahan feminim yang
melukiskan kebesaran dan keagungan semisal insaniyah, ‘adalah, ‘aulamah
dan malaikah. Meski bahasa Arab itu sexist, namun al-Qur'an cukup piawai
dalam menerapkannya sehingga apabila dipahami, ia cenderung kepada
sikap netral. Sebagai contohnya, banyak sekali afal (verbs) yang aslinya
maskulin, kemudian difeminimkan (ta’nis).
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